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Abstrak

Setiap tahun, Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta mengadakan pembukaan pendaftaran beasiswa BBM dan
PPA. Setiap beasiswa mempunyai kriteria-kriteria tertentu untuk menentukan calon penerima beasiswa. Banyaknya
kriteria penentu dan banyaknya jumlah pendaftar menimbulkan masalah bagaimana cara menentukan calon
penerima beasiswa dengan jumlah kriteria yang banyak pada jumlah pendaftar yang sangat banyak. Untuk
membantu penentuan dalam menetapkan mahasiswa yang layak menerima beasiswa maka dibutuhkan sebuah sistem
pendukung keputusan. Penelitian ini bertujuan menghasilkan aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan calon
penerima beasiswa dengan metode Anayitical Hierarchy Process berbasis web. Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Teknik Universitas Negeri Jakarta pada bulan Maret 2015 hingga Oktober 2015. Metode yang digunakan pada
pembuatan sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode pengembangan Prototypel. Sistem pendukung
keputusan penentuan calon penerima beasiswa berbasis web ini dibuat dengan bahasa pemrograman PHP dan
basis data Mysql dengan XAMPP sebagai local server. Pengujian fungsional website diuji oleh 1 orang ahli/pakar
(Kasubbag Kemahasiswaan Fakultas Teknik) dengan menginput 20 sample data pendaftar beasiswa BBM dan 20
sample data pendaftar beasiswa PPA pada tahun 2015 dengan 15 mahasiswa kuota penerima beasiswa BBM dan 14
mahasiswa kuota penerima beasiswa PPA. Berdasarkan pada hasil uji fungsional pada data sample yang diinput
pada website, didapatkan 15 mahasiswa penerima beasiswa BBM dan 15 mahasiswa tidak diterima menjadi
penerima beasiswa BBM dan pada beasiswa PPA didapatkan 14 mahasiswa diterima menjadi penerima beasiswa
PPA dan 16 mahasiswa tidak diterima menjadi penerima beasiswa PPA. Oleh karea itu, dapat disimpulkan bahwa
sistem pendukung keputusan dengan metode AHP berfungsi dengan baik dan dapat dimanfaatkan dalam proses
penentuan calon penerima beasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Beasiswa, dan Analytical Hierarchy Process

1. Pendahuluan Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan

Salah satu hak azasi manusia yang paling
mendasar adalah memperoleh pendidikan yang layak
seperti tercantum dalam UUD 1945. Ketika seseorang
memperoleh pendidikan yang baik, akan terbuka
baginya untuk mendapatkan kehidupan yang lebih
baik. Menyadari bahwa pendidikan sangat penting,
negara sangat mendukung setiap warga negaranya
untuk  meraih  pendidikan  setinggi-tingginya.
Beberapa di antaranya melakukan  program
pendidikan gratis dan program beasiswa.

yang tidak bersumber dari pendanaan sendiri atau
orang tua, akan tetapi diberikan oleh pemerintah,
perusahaan swasta, kedutaan, universitas, serta
lembaga pendidik atau peneliti, atau juga dari kantor
tempat bekerja yang karena prestasi seorang
karyawan dapat diberikan kesempatan untuk
meningkatkan kapasitas sumber daya manusianya
melalui pendidikan. Biaya tersebut diberikan kepada
yang berhak menerima, terutama berdasarkan
klasifikasi, kualitas, dan kompetensi si penerima
beasiswa. (Gafur, Abdul, 2008).
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Di setiap lembaga pendidikan khususnya
universitas, banyak sekali beasiswa yang ditawarkan
kepada mahasiswa/mahasiswi yang berprestasi dan
yang kurang mampu. Ada beasiswa yang dari
lembaga milik nasional maupun swasta. Program
pemerintahan melalui lembaga pendidikan nasional
memberikan bantuan khusus bagi
mahasiswa/mahasiswi yang kurang mampu pada
perguruan tinggi sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Rl Nomor : 83 Tahun 2009.

Universitas Negeri Jakarta menyelenggarakan
program bantuan pendidikan melalui beasiswa.
Beasiswa yang diberikan bermacam-macam jenisnya,
yaitu beasiswa yang diberikan bagi mahasiswa yang
kurang mampu dan berprestasi. Beasiswa Bantuan
Belajar Mahasiswa (BBM) merupakan jenis beasiswa
untuk mahasiswa yang kurang mampu secara
ekonomi, sedangkan Beasiswa Peningkatan Prestasi
Akademik (PPA) merupakan beasiswa yang diberikan
kepada mahasiswa yang breprestasi.

Untuk mendapatkan beasiswa tersebut maka harus
sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan.
Kriteria yang ditetapkan dalam penyeleksian
penerima beasiswa adalah indeks prestasi akademik,
penghasilan orang tua, jumlah saudara kandung,
jumlah tanggungan orang tua, semester, dan lain-lain.
Pada setiap beasiswa mempunya kriteria yang
berbeda-beda dan mempunyai hirarki atau prioritas
antara satu kriteria dengan kriteria lain.

Demikian halnya dengan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Jakarta yang telah memiliki
program pemberian beasiswa terhadap mahasiswa.
Oleh karena itu beasiswa harus diberikan kepada
penerima yang layak dan pantas untuk
mendapatkannya. Akan tetapi, dalam melakukan
seleksi beasiswa tersebut tentu akan mengalami
kesulitan karena banyaknya pelamar beasiswa dan
banyaknya  kriteria yang digunakan  untuk
menentukan keputusan penerima beasiswa Yyang
sesuai dengan yang diharapkan. Oleh sebab itu tidak
semua yang mendaftarkan diri sebagai calon
penerima beasiswa tersebut akan diterima, hanya
yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu saja yang
akan memperoleh beasiswa tersebut.

Dalam  penyeleksian ~ penerima  beasiswa
dibutuhkan suatu pengambilan keputusan berdasarkan
kriteria-kriteria yang digunakan secara cepat dan
akurat. Dalam pengambilan keputusan dapat
dilakukan secara manual ataupun dengan cara
komputasi. Dimana secara manual pengambilan
keputusan  dilakukan  oleh  seseorang  yang
bertanggung jawab mengambil keputusan dalam
penyeleksian  penerima  beasiswa, sedangankan
komputasi menggunakan sebuah sistem pendukung
keputusan berbasis komputer dengan menggunakan

metode tertentu dalam pengambilan keputusan untuk
penyeleksian penerima beasiswa.

Saat ini Fakultas Teknik Universitas Negeri
Jakarta masih menggunakan cara manual untuk
menentukan  penyeleksian  penerima  beasiswa.
Sehingga pengolahan  data  kurang  efektif,
membutuhkan waktu yang relatif lama dan sering
terjadi subjektifitas dari para pengambil keputusan.
Untuk mempermudah para pengurus lembaga
beasiswa  Universitas Negeri Jakarta dalam
menentukan mahasiswa/mahasiswi yang berhak
menerima beasiswa maka perlu dibangunnya suatu
sistem pendukung keputusan yang berfungsi untuk
membantu melakukan seleksi kepada para calon
penerima beasiswa.

Multiple Criteria Decision Making (MCDM)
adalah suatu metode pengambilan keputusan untuk
menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif
berdasarkan beberapa kriteria tertentu (Kusumadewi,
2007).  Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran,
aturan-aturan atau standar yang digunakan dalam
pengambilan keputusan. Berdasarkan tujuannya.
MCDM dapat dibagi menjadi 2 model (Zimmermann,
1991), vyaitu Multi Attribute Decision Making
(MADM) dan Multi Objective Decision Making
(MODM).

Dalam Multi Attribute Decision Making terdapat
beberapa metode yang dapat digunakan untuk
membantu mengambil keputusan dalam penyeleksian
beasiswa. Metode tersebut diantaranya adalah Simple
Addictive Weighting (SAW), Weighted Product (WP),
Electre, Technique for Order Preference by Similarity
of Ideal Solution (TOPSIS), Analytical Hierarchy
Process (AHP), dan sebagainya.

Model yang digunakan dalam sistem pendukung
keputusan ini adalah Multiple Attribute Decision
Making (MADM) dengan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). Analytical Hierarchy
Process ini dipilih karena pada metode ini suatu
prioritas dapat disusun dari berbagai pilihan yang
berupa kriteria yang sebelumnya telah didekomposisi
(struktur) terlebih dahulu, sehingga penetapan
prioritas didasarkan pada suatu proses yang terstuktur
(hierarki) dan masuk akal. Jadi pada intinya metode
AHP sangatlah cocok diterapkan pada proses
penerimaan beasiswa di fakultas Teknik Universitas
Negeri Jakarta yang menerapkan proses Kriteria yang
mempunyai bobot terstruktur dan mempunyai hierarki
pada tiap kriteria beasiswa.

Dengan metode tersebut, diharapkan penilaian
akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai prioritas
kriteria  yang sudah ditentukan sehingga akan
mendapatkan hasil yang lebih akurat terhadap siapa
yang akan menerima beasiswa tersebut.

Dengan latar belakang yang sebelumnya telah
dipaparkan, maka penulis ingin mendesain atau



membangun sebuah sistem yang mampu membantu
dalam penyeleksian penerima beasiswa di Fakultas
Teknik Universitas Negeri Jakarta sesuai dengan
kriteria yang ada dan mengangkatnya menjadi sebuah
penelitian  dengan  judul  “Sistem Pendukung
Keputusan untuk Menentukan Penerima Beasiswa
Dengan Metode Analytical Hierarchy Process”.
2. Dasar Teori
2.1. Sistem Informasi

Sistem berasal dari bahasa Latin (systema) dan
bahasa Yunani (sustema) adalah suatu kesatuan yang
terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi
atau energi untuk mencapai suatu tujuan (Eriyanto,
2003).
2.2. Beasiswa

Beasiswa adalah bantuan untuk membantu orang
terutama bagi yang masih sekolah atau kuliah agar
mereka dapat menyelesaikan tugasnya dalam rangka
mencari ilmu pengetahuan hingga selesai. Beasiswa
diartikan sebagai bentuk penhargaan yang diberikan
kepada individual agar dapat melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Penghargaan itu dapat
berupa akses tertentu pada suatu institusi atau
penghargaan bantuan keuangan (Murniasih, 2009).
2.3.Pengambilan Keputusan

Pengambilan  keputusan adalah  pemilihan
beberapa tindakan alternatif yang ada untuk mencapai
satu atau beberapa tujuan yang telah diterapkan
(Turban, 2005). Pada dasarnya pengambilan
keputusan merupakan suatu bentuk pemilihan dari
berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih,
yang prosesnya melalui mekanisme tertentu dengan
harapan akan menghasilkan suatu keputusan yang
terbaik (Simon,1980).
2.4. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) / Decision
Suport Sistem (DSS) merupakan sistem informasi
interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan,
dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang
semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur,
dimana tak seorangpun tahu secara langsung
bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Alter,
2002).
2.5. Multiple Criteria Decision Making (MCDM)

Multiple Criteria Decision Making (MCDM)
adalah suatu metode pengambilan keputusan untuk
menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif
berdasarkan beberapa kriteria tertentu (Kusumadewi,
2007).  Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran,
aturan-aturan atau standar yang digunakan dalam
pengambilan keputusan.

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan
suatu  model  pendukung  keputusan  yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Menguraikan

masalah multifaktor atau multi kriteria yang
kompleks menjadi suatu hirarki.
2.6. Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah suatu diagram yang menggunakan
notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data
pada suatu sistem, yang penggunaannya sangat
membantu untuk memahami sistem secara logika,
tersruktur dan jelas.

2.7. Entity Relation Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan
suatu model jaringan yang menggunakan susunan
data yang disimpan pada sistem secara abstrak. Entity
Relationship Diagram (ERD) juga menggambarkan
hubungan antara entitas yang memiliki sejumlah
atribut dengan entitas yang lain dalam suatu sistem
yang terintegrasi. Entity Relationship Diagram (ERD)
digunakan oleh perancang sistem untuk memodelkan
data yang nantinya akan dikembangkan menjadi basis
data (database).

2.8. Database

Basis data (Database) adalah kumpulan informasi
yang disimpan didalam komputer secara sistematik
sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu
program komputer untuk memeperoleh informasi dari
basis data tersebut (Darmawan, 2013).

3. Metodologi

Pengembangan Sistem pendukung keputusan
beeasiswa berbasis website menggunakan prototype
model yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu listen
to costumer, build/revise mock-up, dan costumer test
drives mock-up.

Pada tahap listen to costumer, melakukan
wawancara untuk menganalisa kebutuhan secara
umum pada proses penyeleksian beasiswa, serta
mengumpulkan data yang diperlukan untuk
pembuatan sistem pendukung keputusan beasiswa.

Seteleh tahap listen to costumer selesai,
dilanjutkan ke tahap build/revise mock-up. Pada tahap
ini dilakukan pembuatan sistem pendukung keputusan
sesuai dengan kebutuhan umum dan data yang
diperoleh dari hasil pada tahap listen to costumer.

Selanjutnya melakukan tahap costumer test drives
mock-up. Pada tahap ini dilakuan pengujian pada
sistem yang teleh di buat untuk mengetahui apakah
sistem sudah sesuai dengan kebutuhan. Jika sudah
sesuai dengan kebutuhan maka pembangunan
prototype sudah selesai, dan apabila belum sesuai
dengan kebutuhan atau ada kebutuhan yang perlu
ditambahkan maka akan dibuat kembali atau
ditambahkan pada sistem sesuai dengan kebutuhan.
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Gambar 2.1 Prototype Model

4. Hasil dan Analisis
4.1.Hasil Analisis dan Pembahasan

Perhitungan bobot kriteria pada beasiswa
menggunakan metode AHP menjadi keunggulan
sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa
ini, sehingga memudahkan admin atau pengelola
beasiswa untuk menentukan calon penerima
beasiswa. Pembobotan pada kriteria beasiswa
menggunakan  metode AHP  |yaitu  dengan
menentukan hierarki atau prioritas pada suatu kriteria
pada kriteria lainnya. Setiap tingkat prioritas
mempunyai nilai, dan nilai pada setiap tingkat
prioritas nantinya akan diolah berdasarkan metode
AHP yang nantinya nilai olah tersebut akan dijadikan
bobot pada kriteria beasiswa. Berikut tabel hasil
analisis pada penentuan prioritas kepentingan tiap

atribut pada setiap beasiswa.
Tabel 4.1 Tabel Nilai Prioritas Beasiswa

No Nama Prioritas Nilai
1 Mutlak Lebih Penting 9
2 Sangat Lebih Penting 7
3 Lebih Penting 3
4 Sedikit Lebih Penting 3
3 Sama Penting 1

Tingkat prioritas digunakan untuk menentukan
tingkat kepentingan antara satu atribut dengan atribut
lainnya. Sebagai contoh, pada atribut IPK pada
beasiswa PPA lebih penting dibandingkan atribut
semester pada beasiswa PPA, maka nilai atribut IPK
terhadap atribut semester adalah bernilai 5. Nilai yang
ditentukan pada tingkat prioritas ini nantinya akan
diolah dengan menggunakan metode AHP. Berikut
tabel tingkat prioritas atribut pada beasiswa BBM dan
PPA.

Tabel 4.2 Tabel Hierarki Kriteria Beasiswa BBM

No | Kriteria Beasiswa Tingkat Kepentingan Kiteria
Pembanding
1 IPK Sedikit Lebih Penting Gaji Orangtua
2 IPK Sedikit Lebih Penting Tanggungan
3 IPK Lebih Penting Semester
4 IPK Lebih Penting Daya Listrik
3 Gaji Orangtua Lebih Penting Tanggungan
6 Gaji Orangtua Sangat Lebih Penting Semester
7 Gaj1 Orangtua Lebih Penting Daya Listrik
g Tanggungan Lebih Penting Semester
9 Tanggunan Lebih Penting Daya Listrik
10 Semester Sedikit Lebih Penting Daya Listrik
Tabel 4.3 Tabel Hierarki Kriteria Beasiswa PPA
Kriteria
No | Kriteria Beasiswa Tingkat Kepentingan Pembanding
1 IFK Sangat Lebih Penting Gaji Orangtua
2 IPK Sedikit Lebih Penting Tanggungan
3 IPK Lebih Penting Semester
4 IPK Sangat Lebih Penting Daya Listrik
3 Gaji Orangtua Lebih Penting Tanggungan
6 Gaji Orangtua Sedikit Lebih Penting Semester
7 Gaji Orangtua Sedikit Lebih Penting Daya Listrik
8 Tanggungan Sedikit Lebih Penting Semester
9 Tanggunan Sedikit Lebih Penting Daya Listrik
10 Semester Sedikit Lebih Penting Daya Listrik

Berikut adalah hasil dari pengujian software:

1. Cara menyimpan data mahasiswa calon penerima
beasiswa adalah dengan menggunakan database.
Pada database, tabel mahasiswa dan user dibuat
untuk menyimpan input yang dilakukan pada proses
pendaftaran dan akan diolah pada tabel nilai dengan
menggunakan metode AHP untuk menentukan calon
penerima beasiswa.

2. Penerapan metode AHP pada sistem pendukung
keputusan penerimaan beasiswa ini adalah dengan
membuat database yang diperlukan pada proses
pengolahan data calon pendatar beasiswa, yaitu
dengan membuat tabel penyimpan nilai beserta data
mahasiswa. Tabel nilai dibuat untuk menampung nilai
pada atribut pada saat proses pendaftaran beasiswa.
Nilai tersebut nantinya akan diolah sesuai metode



AHP vyang telah di coding pada saat pembuatan
sistem pendukung keputusan.
3. Laporan/informasi yang akurat pada sistem
pendukung keputusan dibuat dengan menampilkan
menu laporan pada GUI. Menu laporan yang dibuat
pada GUI menampilkan data hasil pengolahan nilai
menggunakan metode AHP dan di sorting atau di
rangkingkan. Penentuan mahasiswa sebagai calon
penerima beasiswa atau tidak ditentukan dengan
mencocokan rangking data olah mahaisiswa dengan
kuota pada beasiswa yang didaftarkan.
4. Proses otomasi pada web sistem pendukung
keputusan penerima beasiswa adalah dengan
memberikan hak pada setiap user. Untuk Admin,
dapat mengakses halaman admin yang menyediakan
menu — menu penginputan atribut, beasiswa, dan
mahasiswa, sedangkan untuk mahasiswa diberikan
hak user, hak user yang diberikan hanya untuk
memilih beasiswa yang ingin didatarkan dan
menginput nilai pada setiap atribut beasiswa yang
telah didatarkan.
5. Selain dapat melakukan keempat hal diatas,
software juga harus dapat menyediakan GUI yang
menarik dan memudahkan penggunanya.
4.2. Hasil Desain dan Pembahasan

Pada gambar 4.1 menunjukan Process sederhana
pada sistem pendukung keputusan menggunakan
metode AHP. Terdapat 3 pihak yang berperan pada
context diagram, yaitu mahasiswa, kemahasiswaan
FT dan pihak pemberi beasiswa. Kemahasiswaan FT
bertugas menginput kebutuhan beasiswa pada sistem,
seperti kriteria beasiswa, jenis beasiswa, nilai
kepentingan pada setiap kriteria beasiswa terhadap
beasiswa lain dan menambah atau menggganti data
mahasiswa. Sedangkan mahasiswa pada context
diagram bertugas menginput data mahasiswa dan
nilai kriteria beasiswa yang di daftarkan. Setelah data
terinput oleh kedua belah pihak langkah selanjutnya
adalah data yang telah terinput diolah pada sesuai
metode SPK yaitu AHP, dan hasil data olah nantinya
menjadi output yang dapat dilihat oleh mahasiswa,
kemahasiswaan FT dan pihak pemberi beasiswa. Pada
Gambar 4.2. menjelaskan proses levelisasi DFD |,
yaitu DFD 1.
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Gambar 4.1 Context Diagram
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Gambar 4.2 DFD Level 1

Pada Gambar 4.2. terdapat perubahan pada

process. Terdapat 3 Process pada DFD 1, yaitu:

1) Process Pendataan

Pada process ini menjelaskan bagaimana proses
persiapan atribut beasiswa yang dilakukan oleh
Kemahasiswaan FT yang berupa data_elemen
beasiswa, data_nilai_kriteria beasiswa dan
data_kepentingan pada beasiswa. Data yang
disiapkan oleh pihak Kemahasiswaan nantinya akan
berguna pada proses pendaftaran yang dilakukan oleh
mahasiswa. Pada process ini secara keseluruhan
menjelaskan tentang bagaimana proses pendaftaran
beasiswa terjadi pada sistem

2) Process Proses

Pada process Proses ini menjelaskan bagaimana
proses pengolahan data yang telah disiapkan oleh
pihak Kemahasiswaan FT dan data yang telah di
input oleh mahasiswa. Pada process Proses terjadi
pengolahan data sesuai metode pada penelitian, yaitu
metode AHP.

3) Process Laporan

Pada process Laporan menjelaskan bagaimana hasil
input data sudah terolah menggunakan metode AHP
dan dapat dilihat oleh pihak Kemahasiswaan FT,
Mahasiswa, dan Pemberi Beasiswa.

Penjelasan DFD level 2 software penelitian ini
hanya merubah dan merincikan process. Proses
menjadi process Perhitungan kriteria per-mahasiswa
dan process Perhitungan matriks dan perankingan.
Process yang dirincikan pada DFD 2 adalah process
perhitungan data beasiswa yang diolah sesuai metode
AHP. Desain DFD level 2 dapat dilihat pada Gambar
4.3.



Dengan melihat gambar dan beberapa penjelasan
mengenai ERD, Model Relasional, context diagram,
DFD 1, dan DFD 2 maka sangat memungkinkan
untuk mengerti process keseluruhan sistem software
yang akan dibuat. Pada dasaranya, entity adalah nama
dari sebuah tabel, attribut adalah kolom pada tabel,
dan garis yang menghubungkan tabel yang satu
dengan yang lain merupakan relationship.
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Gambar 4.3 DFD Level 2

Gambar 4.4 Menunjukan ERD pada sistem
pendukung keputusan penerimaan beasiswa pada
penelitian ini. Munculnya tabel penghubung
merupakan akibat dari adanya hubungan many-to-
many atau one-to-many pada tabel.
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Gambar 4.4 ERD

Pada gambar 4.5 menunjukan Model Relasional
dari Sistem Pendukung Keputusan Beasiswa pada
penelitian ini yang terdiri dari delapan tabel, yaitu
tabel tmahasiswa, tbeasiswa, user, tatribut,
tkepentingan, tprodi, tanalytic dan tnilai. Tabel user
harus diisi, karena isi pada tabel user akan digunakan
sebagai refrensi pada saat pendaftaran beasiswa pada
tabel tmahasiswa dan tnilai. Pada tabel tbeasiswa
id_beasiswa adalah primary key dan mempunyai
relasi pada tabel tatribut. Id_beasiswa pada tbeasiswa
akan menjadi refrensi untuk penginputan atribut pada
tatribut. Pada Tabel tprodi id prodi adalah primary
key dan mempunyai relasi terhadap tabel
tmahasiswa. ld_prodi pada tabel tprodi akan menjadi
refrensi  untuk pemilihan prodi pada setiap
mahasiswa yang akan mendaftar beasiswa.



Tabel 4.4 Format Pengujian Blackbox

No | Skenario Pengujian | Hasil yang diharapkan | Sistem bekerja | Keterangan
1 | Mengklik menulogn | Menampilkan tampilan ¥ B
menuuntuklogn 2 snar
2 | Mengosongkansemua | Sistem akanmenoclak akses
isian data login, lalu login danmenampilkan ¥ l\;uncul
langsung mengklik pesan “Usemameatau 2 esan
tombol ‘Login’ password andakosong” Kesalahan
3 | Hanyamengisidata Sistem akanmenolak akses
usemameadminl dan | login danmenanmpilkan
mengosongkan pesan “Id dan password - Muneul
password, lalu andasalah™ Ya Kei::;lan
langsung mengklik
tombaol ‘Login’
Gambar 4.5 Model relasional 4 | Hanyamengisi Sisten akanmenclak akses
passwordadmindan | logm danmenanmpilkan
mengosongkan pesan “Id dan password ¥ l\;uncul
usemame, lalu andasalah™ 2 Kzs;;:;llan
langsung mengklik
4.3. Pengkodean tormbol Login
Pembuata'n program dlla‘likan dl nOtepad++ 3 | Mengisiusemame Sistem akanlangsung
Program utama yang dibangun adalah program admin] denmengsisi | mengakseshalaman homs
. - password admin lalu | website untuk akses admin Ta Benar
penentuan  beasiswa berbasis web dengan Jangsungmensklik
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process, tormbol Logh’
program  koneksi dengan database, program
penginputan beasiswa beserta data-data beasiswa, dan
program penyimpan data mahasiswa yang mendaftar Tabel 4.5 Data Sampel Pengujian Pada Beasiswa PPA
beasiswa. Website ini menggunakan bahasa - P B B T
. " Tem | Vo)
pemrogaman PHP dan SQL. Untuk mengetahui o 3 L N T 3 BT A X )
keberhasilan suatu program yaitu dengan menguji ; 1S5 sy s | v
fungsi website secara keseluruhan. Jika tidak ada bug : i A LT
maupun error, maka program berjalan dengan baik, : : : Sl
dan jika ada kesalahan maka kemungkinan ada s e
masalah pada program. Sampai saat ini, website dapat prrrey : : S oo S0
. . . I [ 50 | Fip 200 g0
berjalan dengan baik, dengan kata lain program yang R £ 8 20 e 16100
dibuat telah berhasil. St [ aricorin |5 1AT] funs T e | ¢ T s
4.4. Pengullan_ . . . Tabel 4.6 Data Sampel Pengujian Pada Beasiswa BBM
Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan — |
O Wama M meg Fak i aret | Jerj. | W% | Peberjan = i
menggunakan metode blackbox. Blackbox adalah T e o g i Bt b ol
salah satu metode pengujian perangkat lunak yang D o L - B R R RN - S R R
- . - - A |rabarvad walvicd 545515410 | o [ 6T Fi “ | s Sawr a a50 | Fo 1480800
berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada R T T Y A O N N
input dan output perangkat lunak. Fungsional yang + Jrars epersns—otoreoes |+ Tov |“reneresmame | & | o1 Tate | mvermets |+ | s | o sesaoms
PR il s ; ; T o mr |+ o | rosramie |+ | o Tam | men 1| e o rrase]
akan di uji pada penelitian ini adalah fungsi dari 2 e e T e e L e e
semua menu yang telah dibuat, pada pengujian T e G T N N N R W
- - .. i SIEIMIGT | & 5T Pl Tk (Tha 4 1 1 Sneita 4 1w | R 35e0S00
blackbox, menu pada website akan di uji satu-persatu 4ttt s [ o ettt + [ [ W | 3 a0 1o 2amce
sesuai dengan kegunaan dan hasil yang diharapkan. e Ty N I T B £ BTN T
Langkah awal tahap pengujian adalah menyediakan R o7 N L = B T 1 e B =

format pengujian blackbox dan data sample dari
fakultas. Data sample pada penelitian ini diambil
secara acak dari setiap prodi, jumlah data sample
yang diambil adalah sebanyak 20 pendaftar tiap
beasiswanya.
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5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Dari beberapa penjelasan yang telah dikemukakan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapa disimpulkan
bahwa :

1. Sistem pendukung keputusan ini bertujuan untuk
membantu user atau pemberi beasiswa dalam
mengolah data mahasiswa, pengajuan beasiswa, hasil
seleksi dan laporan-laporan.

2. Perhitungan pada sistem untuk melakukan
penyeleksian menggunakan metode AHP (Analitical
Hierarchy Proces).

3. Tahap-tahap proses pengembangan sistem
pendukung keputusan pada penelitian ini adalah listen
to costumer, build/revise mock-up, dan costumer test
drives mock-up.

4. Hasil perhitungan sistem pendukung keputusan
beasiswa AHP merupakan perangkingan nilai
tertinggi ke rendah dan nilai tertinggi merupakan
hasil yang dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan
oleh user untuk memperoleh beasiswa.

5. Sistem yang dibangun hanya sebagai alat bantu
untuk memberikan informasi kepada user atau
pemberi beasiswa sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan.

Berdasarkan pengujian kebutuhan fungsional pada
tabel 4.12 terhadap sistem yang telah dibuat dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem ini
telah berhasil dikembangkan dan berfungsi dengan
baik dan dapat dimanfaatkan dalam proses penentuan
calon penerima beasiswa di Fakultas Teknik
Universitas Negeri Jakarta..

5.2. Saran

Dalam penerapan aplikasi ini mungkin belum
sesuai dengan kehendak pengguna  ataupun
perusahaan, olehnya itu dalam proses pengembangan
rancangan diharapkan saran, diantaranya :

1. Untuk bisa dilakukan pada keseluruhan beasiswa,
maka diperlukan masukkan tentang kriteria-kriteria
yang diperlukan untuk bisa dikembangkan.

2. Dalam proses perancangan Sistem Pendukung
Keputusan ini dirancang sangat sederhana, olehnya
itu dalam penerapannya dimungkinkan saran untuk
bisa disederhanakan lagi, agar semua pengguna dapat
lebih familiar dalam menjalankan aplikasi sesuai
kebutuhan pengguna.
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